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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Meningkatnya perhatian terhadap perlindungan lingkungan dan
pengurangan penggunaan bahan bakar fosil menyebabkan tekanan kebutuhan
untuk menemukan sumber energi yang lebih bersih dan ramah lingkungan
(Ahmad et al. 2010). Perkembangan teknologi saat ini menuntut suatu sumber
energi dapat digunakan secara cepat, tepat dan efisien. Faktor terpenting dari
sumber energi tersebut antara lain adalah portable (mudah dipindahkan/dibawa)
serta ramah lingkungan. Salah satu jenis sumber energi portabel yang banyak
digunakan adalah baterai. Kelemahan baterai adalah pada saat masa habis pakai
dari baterai maka akan menimbulkan permasalahan baru, yaitu limbah.
Sementara itu sebenarnya di dalam limbah baterai masih terdapat komponen yang
masih dapat digunakan, yaitu grafit. Sifat inert dari grafit menyebabkan elektroda
tersebut tidak mengalami kerusakan karena reaksi elektrokimia selama proses
pemakaian baterai. Sehingga, grafit dalam limbah baterai bisa dimanfaat kembali,
salah satunya adalah sebagai bahan baku sintesis graphene oxide (GO).
GO merupakan material yang banyak digunakan dalam bidang
elektrokimia dan aplikasi elektroanalitik. GO merupakan material berbahan dasar
karbon, seperti graphene murni, grafit, carbon nanotubes, fullerene dan intan.
Termasuk proses yang mudah dilakukan, mudah larut, konduktifitasnya mudah
disesuaikan, area permukannya tinggi (high surface area), biokompatibilitas, dan
sumber daya materialnya melimpah serta murah (Chem et al. 2012). 
Baru-baru ini material berbahan dasar GO sebagai pengisi dalam komposit
polimer menarik perhatian, karena sifat potensialnya dalam aplikasi nanokomposit
dan elektronik. Telah dilaporkan bahwa peningkatan dalam sifat mekanik dari
polimer dengan penambahan GO jauh lebih efisien daripada penambahan
nanofiller lainnya. (Medhekar et al. 2010)
GO dalam membran SPVA (Sulfonated Poly-Vinyl Alcohol) menyebabkan
membrane memiliki selektivitas yang baik karena tingginya konduktivitas proton
2dan permeabilitas methanol yang rendah. GO memberikan stabilitas thermal dan
mekanik yang baik terhadap membrane, sehingga membrane potensial digunakan
untuk aplikasi PEM dalam DMFC (direct methanol fuel cell) (Yoo et al. 2013)
Pembuatan graphene oxide pada umumnya menggunakan metode
Hummer yang dimodifikasi. Grafit dioksidasi dengan suatu asam kuat sehingga
berubah menjadi graphene oxide. Pemakaian limbah grafit dari batu baterai bekas
sebagai bahan baku pembuatan GO, dimungkinkan dapat berkontribusi pada
reduksi jumlah limbah elektronik serta menambah ketersediaan GO untuk
berbagai keperluan. 
B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Pembuatan serbuk grafit dilakukan dengan menghaluskan batang grafit bekas
baterai primer Zink-Karbon dengan mortar.
b. Mengacu pada metode Hummers yang dimodifikasi oleh Wang (2012),
graphene oxide (GO) didapatkan dari oksidasi grafit. Grafit yang berasal dari
grafit bekas baterai kemungkinan memberikan hasil yang berbeda dengan
grafit komersial, karena adanya impurities hasil reaksi elektrokimia dalam
baterai.
c. Hasil sintesis perlu dianalisis untuk identifikasi produk, kristalinitas,
morfologi permukaan, kandungan elemental serta sifat termalnya. Hal ini
diperlukan untuk menganalisis keberhasilan sintesis GO, dari grafit limbah
baterai yang mengandung pengotor hasil reaksi elektrokimia. 
2. Batasan Masalah
a. Serbuk grafit didapat dari penggerusan manual dengan mortar sampai halus
(dilihat secara visual)
b. Pembuatan GO dilakukan dengan metode Hummer yang dimodifikasi
menggunakan bahan dasar grafit dari limbah baterai primer Zink-Karbon.
Analisis hasil sintesis dibandingkan dengan GO komersial untuk mengetahui
perbedaan hasil sintesisnya.
3c. Analisis untuk mengetahui produk yang dihasilkan dari proses oksidasi grafit
tersebut digunakan intrumen XRD, XRF, dan FTIR.
3. Rumusan Masalah
a. Apakah GO berhasil disintesis dari limbah grafit limbah baterai primer
Zink-Karbon?
b. Bagaimana karakteristik GO yang dihasilkan dari grafit limbah baterai primer
Zink-Karbon menggunakan metode Hummer yang dimodifikasi?
B. Tujuan Penelitian
a. Melakukan identifikasi hasil sintesis untuk mengetahui keberhasilan sintesis 
yang direncanakan.
b. Mengetahui karakteristik GO yang dihasilkan dari grafit limbah batu baterai 
menggunakan metode Hummer yang dimodifikasi.
C. Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi tentang pembuatan GO dari grafit limbah baterai
primer Zink-Karbon menggunakan metode Hummer yang dimodifikasi.
b. Memberikan alternatif sumber grafit dalam pembuatan GO sekaligus
mengatasi masalah pencemaran limbah baterai primer Zink-Karbon setelah
melewati masa habis pakai baterainya.
c. GO yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pengisi (nanofiller) dalam
membran (PEM) untuk meningkatkan efisiensi DMFC.
